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dewan-dewan dan bukan sekedar komite-komite delegasi yang 
mendapat amanat dari keseluruhan dewan. 

Pada akhirnya mesti dipahami bahwa keberhasilan swakelola terletak 
pada kesadaran proletariat di tingkatan individu, akan sebuah hasrat 
yang mendalam bagi penciptaan sebuah hidup yang bebas, kreatif 
dan menyenangkan di bawah kontrol mereka sendiri. Di tingkat 
kolektif, isi berarti apa-apa yang harus diswakelolakan. 

Swakelola juga tak bisa lagi hanya terbatas pada tembok-tembok 
pabrik. Pertama-tama, harus dibentuk juga dewan-dewan 
ketetanggaan dan masyarakat yang terdiri dari mereka yang selama 
ini tak mendapatkan upah atas kerja mereka (ibu rumah tangga, 
mahasiswa, pelajar dan anak-anak sekolah) yang pada gilirannya juga 
akan memilih delegasi dan bekerja dalam tim bersama dewan-dewan 
pabrik, komunikasi, transportasi dan lainnya. 

Tentu saja semua itu baru awal dari perjalanan jangka panjang 
swakelola agar dapat berhasil diterapkan di tingkat global pasca 
kemenangan dewan-dewan federasi atas kekuasaan seluruh negara 
yang eksis, sehingga sesuatu yang baru bisa tercipta dengan lebih 
menggairahkan dan menakjubkanperubahan-perubahan yang bahkan 
kita sendiripun sekarang tak akan mampu membayangkannya. 

Secara empirik, semua ini bukanlah sebuah ide abstrak atau rencana 
besar utopis yang harus diinjeksikan ke dalam pikiran “massa”. Nyaris 
semua yang dijabarkan di atas pernah dilakukan dan terutama formasi 
dewan-dewan, federasi yang dimandatkan dengan ketat, delegasi-
delegasi yang dapat dengan mudah dicopot dan diganti, dan upaya-
upaya mentransformasikan lingkungan sosial bukan hanya satu kali, 
melainkan berkali-kali. Swakelola memperlihatkan penampakan 
awalnya yang kecil tetapi jelas di ruang-ruang kerja oleh para pekerja 
di ribuan pabrik di mana-mana, dalam bentuk pendudukan pabrik dan 
pemogokan. Mengutip kata-kata Marx, swakelola adalah gerakan 
nyata yang akan menghapuskan segala bentuk tatanan yang eksis 
saat ini. []

Catatan :
[1]. Proletariat yang dimaksud disini tidak terbatas pada buruh pabrik 
dan pekerja industrial saja. Saat 'pabrik' dalam kapitalisme lanjut 
adalah keseluruhan masyarakat dalam konsepsi 'pabrik sosial', yakni 
dimana keseluruhan masyarakat diorganisir dalam relasi majikan-
pekerja, baik yang diupah maupun tidak diupah, produktif maupun 
non-produktif, serta kerja yang dimaksud mencakup hingga aktifitas 
domestik dan non-komersil, maka definisi proletariat juga mesti 
diperluas. Ini juga mencakup petani, mahasiswa, ibu rumah tangga, 
pengangguran, hingga masyarakat adat. Untuk lebih jelas tentang 
redefinisi proletariat dan konsepsi Pabrik Sosial sebagai model 
kapitalisme lanjut baca Jurnal Kontinum #2, Mei 2008. 
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Pertanyaan pertama yang mesti diajukan dalam memahami demokrasi 
langsung (direct democracy) adalah apakah seseorang akan menghianati 
kepentingannya saat ia dapat mewakili dirinya?

Berbeda dengan demokrasi perwakilan yang memberikan kekuasaan hampir 
mutlak pada politisi untuk memutuskan apa saja, dalam demokrasi langsung 
semua proses pengambilan keputusan diselenggarakan dari bawah. 
Keputusan tersebut akan dibawa oleh delegasi yang mendapat lterna 
langsung komunitas, dimana delegasi tersebut terikat oleh pemberi lterna. 
Artinya delegasi tidak punya hak untuk merubah keputusan. Keterikatan ini 
akan menjaga bahwa keputusan yang diambil tetap utuh tidak terdistorsi oleh 
kepentingan seseorang (seperti dalam demokrasi perwakilan). 

Delegasi dapat di-recall (diganti atau ditarik oleh pemberi mandat) setiap saat 
jika ada alasan yang cukup untuk mengganti mereka misalnya delegasi tidak 
menjalankan fungsinya, atau tidak mematuhi kesepakatan sebelumnya (tentu 
hal tersebut berdasarkan kesepakatan seluruh anggota komunitas). 
Demokrasi langsung bertumpu pada sistem delegasi bukan perwakilan 
(representasi). Hal mendasar yang membedakan kedua sistem adalah 
delegasi hanya dipilih untuk melaksanakan keputusan tertentu sementara 
perwakilan dapat melakukan apa saja. 

Berbeda dengan di Yunani dan Romawi kuno, demokrasi langsung yang kami 
maksud tentu tidak mengenal diskriminasi tentang siapa saja yang berhak 
untuk ikut dalam rapat dan mengambil keputusan. Untuk mencapai sebuah 
masyarakat merdeka mesti dibangun dengan metode-metode dan sistem yang 
merdeka pula. Oleh karenanya semua anggota komunitas mesti berhak 
terlibat secara partisipatif dan setara. 

Masalah utama yang disoroti dalam demokrasi langsung adalah adanya 
segelintir orang yang berkuasa atas mayoritas lainnya. Sekumpulan orang di 
DPR memiliki kekuasaan yang hampir mutlak dalam menentukan nasib hidup 

DEMOKRASI LANGSUNG:
SEBUAH ALTERNATIF ANTIOTORITARIAN

Delegasi dapat di-recall atau diganti kapan saja bergantung pada 
pekerja. Dan sebuah 'komite kerja' yang dimaksud bukanlah manajemen 
sebagaimana bentuk perusahaan-perusahaan kapitalis, mereka tidak 
membuat sebuah keputusan agar pekerja mengerjakannya. Komite 
tersebut hanya berfungsi sebagai badan komunikasi antar unit-unit kerja. 
Komite bukan pula sebuah badan permanen, sejak pendelegasian di tiap 
unit kerja dapat dilakukan setiap pertemuan, sehingga setiap pekerja 
dapat menjalankan peran tersebut. 

Swakelola menghapuskan pembagian kerja permanen antara manajer 
dan pekerja. Pada prinsipnya, mereka yang melakukan kerja produktiflah 
mulai dari membuat, merancang, merawat peralatan, mengumpulkan 
informasi, mengalokasikan peruntukan, dan seterusnya, yang 
memanajemeni kerja-kerja mereka sendiri. Swakelola bermakna pekerja 
mengelola pekerjaan mereka secara mandiri, oleh karenanya tidak 
diperlukan lagi manajer professional ataupun manajemen hirarkis. 

Swakelola pada esensinya bertujuan dalam penghapusan kerja-upahan 
dan komoditi ekonomi, dan tentu saja alienasi atas pekerja -yang selalu 
berlekatan dengan kerja-upahan. Ini juga berarti pekerja mesti 
menghapuskan dirinya (sebagai pekerja-upahan/proletariat) saat mereka 
menghapuskan seluruh tatanan masyarakat berkelas. Dalam 
prakteknya, swakelola meniscayakan penegasian keberadaan negara 
dan kapital, dikarenakan kedua hal tersebut menjadi irasional dalam 
praksis manajemen langsung. Oleh karenanya pada prinsip yang 
berjalan, swakelola tidak mengizinkan semua kekuasaan yang terpisah 
atas mereka yang terlibat. Karena sebuah model manajemen langsung, 
swakelola diterapkan dengan sistem Demokrasi Langsung tanpa kecuali, 
dimana pendelegasian berlangsung secara ketat untuk menghindari 
sentralisasi kekuasaan dan manipulasi]. Dan pada akhirnya diperlukan 
sebuah badan koordinasi masyarakat secara luas, namun seluruh 
anggotanya tetap di bawah mandat dengan ketat, sehingga fungsi 
mereka terbatas pada komunikasi umum.

Merujuk di masa lampau, pencapaian-pencapaian tertinggi dewan-
dewan tersebut telah membuat seluruh kekuasaan negara tidak lagi 
dibutuhkan -kesalahan utama mereka di masa lampau (dengan 
pengecualian khusus atas para pekerja dan petani Spanyol di Catalonia 
pada 19361937) terletak pada ketidaksadaran akan hal ini dan dengan 
demikian dapat dengan mudah dihancurkan oleh kekuatan bersenjata 
yang masih tersisa dari para penyembah kekuasaan negara.

Lalu bagaimana pembentukan kekuasaan negara baru dapat dihindari 
dengan cara ini? Pertama, tentu saja, dengan cara mengenyahkan 
seluruh “partai politik revolusioner” sekalian dengan kelompok-kelompok 
reaksioner. Kedua, dengan memastikan bahwa seluruh kekuasaan 
berada di tangan badan-badan umum para pekerja dan komuniti, dan 
hanya di tangan mereka sajabadan-badan umum tersebut sendiri adalah 
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keseluruhan masyarakat. Dalam demokrasi langsung hal tersebut 
dibuang jauh-jauh dengan menyelenggarakan sistem pengambilan 
keputusan yang berasal dari bawah, baik dengan voting maupun lternati 
atau gabungan keduanya. 

Titik tekan dari demokrasi langsung adalah siapa yang “mengusulkan” 
ide-ide dan siapa yang “menyetujui”nya. Sementara dalam demokrasi 
perwakilan, masyarakat tak pernah ditanya apa gagasan dan idenya. 
Masyarakat hanya ditempatkan untuk bersikap “setuju” atau “tidak 
setuju” terhadap gagasan dan ide yang telah disiapkan bagi mereka. 
Demokrasi langsung dilandaskan pada gagasan yang realistis bahwa 
“masyarakat paham bagaimana mengatur diri mereka sendiri”. Ini yang 
membuat demokrasi langsung sangat berbeda dengan demokrasi 
perwakilan yang korup dan elitis itu. Kita tidak butuh kaum spesialis 
untuk memberitahu bagaimana menjalankan tempat kerja atau 
komunitas kita. Begitu pun juga dalam upaya mewujudkan sebuah 
revolusi sosial, masyarakat tidak membutuhkan sebuah kelompok atau 
partai yang berhak memerintah lterna mana sebuah gerakan sosial 
harus menuju. Pada dasarnya kita dapat menempuhnya tanpa sebuah 
komando sentral, yang kita butuhkan adalah wadah untuk dapat 
bertindak otonom dan saling bekerjasama.

Demokrasi langsung berlaku di tempat kerja maupun di dalam 
komunitas, kompleks pemukiman, kampus dan organisasi lainnya. 
Pengoperasian sebuah pabrik, kantor atau sebuah sekolah misalnya 
dijalankan melalui sebuah rapat umum seluruh anggota tanpa kecuali. 
Para peserta rapat mengambil suara dengan cara mengangkat tangan 
atau menulis di lembar suara untuk sampai pada keputusan, atau jika 
memungkinkan dapat menempuh jalur lternati (mufakat). Rapat ini 
menentukan rencana, aturan, solusi atas sebuah masalah, sikap kolektif, 
dan juga delegasi yang akan memegang lterna dari kolektif. Pada intinya 
proses ini mengembalikan lterna secara otonom kepada anggota 
komunitas bagaimana sebuah sistem sosial dijalankan secara 
berimbang dan demokratis.

Secara luas, sebuah masyarakat dapat diorganisir dalam tatanan yang 
demokratis, setara dan harmonis tanpa mesti terjebak dalam sistem 
politik yang otoritarian, hirarkis dan tersentral. Unit-unit terkecil dalam 
masyarakat harus dijamin haknya untuk otonom secara penuh dalam 
menentukan nasibnya sendiri. Masing-masing dari unit/komunitas atau 
organisasi tersebut akan mengirim delegasinya pada ‘dewan atau badan’ 
untuk membahas hal-hal yang perlu yang berkaitan dengan hubungan 
antar komunitas atau wilayah. Pengambilan keputusan dalam skala yang 
besar dalam demokrasi langsung biasanya diwujudkan dalam bentuk 
“dewan” delegasi yang terpilih. Delegasi memiliki peranan atau pun 
kedaulatan untuk menyajikan keinginan kelompok mereka di dalam 
dewan berdasarkan lterna dari komunitas masing-masing. 
Banyak yang beranggapan demokrasi langsung sudah tidak relevan 
atau sangat sulit diterapkan dengan populasi dan geografi seperti 

komite direksi untuk mengelola perusahaan, tentu saja di bawah 
kontrol ketat Partai berkuasa dan birokrasi negara. 

Swakelola adalah negasi atas sistem produksi kapitalis, dengan 
mengenyahkan seluruh relasi hirarkis dan sistem kerja-upahan. 
Dengan mengacu pada kesatuan sistem ekonomi, swakelola berarti 
pola manajemen langsung oleh produsen, mulai dari proses produksi, 
distribusi hingga komunikasi dengan komunitas atau masyarakatnya. 

Swakelola bukan sebuah konsepsi abstrak yang utopis. Dalam 
sejarah, swakelola telah hadir berulang kalidi Russia pada 1905 dan 
1917, di Spanyol pada 19361937, di Hungaria pada 1956 dan Aljazair 
pada 1960 serta Chili pada 1972 hingga di Argentina pada 2001. 
Bentuk organisasi yang paling sering dibangun sebagai praktik dari 
swakelola adalah Dewan Pekerja (Soviet). 

Pekerja dalam sebuah pabrik, sistem transportasi, komunikasi, dsb, 
membentuk sebuah badan umum yang kemudian memilih komite-
komite yang berisi delegasi-delegasi untuk menangani tugas-tugas 
khusus, termasuk pertahanan diri dan koordinasi dengan perusahaan 
lain yang juga telah dikuasai oleh para pekerjanya. Pengoperasian 
perusahaan lantas dimulai kembali di bawah manajemen pekerja dan 
dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan yang 
didefinisikan oleh mereka - tentu saja, selama sebuah krisis 
revolusioner, sektor-sektor terpenting adalah produksi pangan, 
senjata, sumber daya listrik, keberlanjutan urusan medis, 
telekomunikasi dan layanan transportasi. 

Setiap tempat kerja yang diswakelolakan berjalan berdasarkan 
pertemuan langsung (face to face) antar pekerja dalam sebuah dewan 
pekerja. Pekerja di setiap perusahaan mengambil keputusan kolektif 
berbasis demokrasi langsung, baik one-man-one-vote atau melalui 
konsensus. Ini mesti berlangsung di seluruh divisi atau unit kerja 
terkecil dari bawah, dan pada akhirnya mencakup keseluruhan tempat 
kerja. 

Dalam mengkoordinasikan kerja-kerja harian di tingkatan basis atau 
unit kerja, dilakukan lewat pertemuan Dewan Pekerja di tiap divisi 
atau unit kerja, yang fungsinya membicarakan masalah kerja dan 
mengambil keputusan harian. Tiap divisi/unit kerja mengirimkan 
delegasi dengan mandat khusus ke sebuah 'komite kerja', untuk 
mengkoordinasikan aktifitas mereka dengan unit kerja lainnya. Yang 
harus diingat, delegasi bukanlah manajer profesional, tetapi pekerja 
biasa yang beraktifitas di tempat/unit dimana mereka didelegasikan 
dengan mandat dari pengutusnya. Setelah menjalankan tugasnya, 
delegasi akan kembali kepada dewan untuk melaporkan hasilnya, 
yang mungkin bisa dilanjutkan dengan mengambil keputusan baru. 
Setelah pertemuan dewan pekerja usai, delegasi pun kembali ke 
aktifitasnya seperti anggota lainnya. 
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sekarang ini. Namun lagi-lagi hal ini terjebak pada logika umum 
bahwa sebuah pengorganisasian masyarakat mesti terintegrasi 
secara luas. Padahal salah satu lter otoritarian sistem politik dominan 
adalah karakter sentralistiknya dalam organisasi sosial yang luas. 
Secara umum demokrasi langsung mengusung otonomi penuh bagi 
wilayah atau komunitas dan mengadvokasi proses politik yang 
terdesentralisasi. Sementara parlemen dan pemerintah dalam sistem 
yang kita kenal sekarang adalah institusi yang membawa spirit 
hirarkis, sentralistik dan otoritarian. Dengan sendirinya demokrasi 
langsung merombak struktur sosial secara radikal karena mengubah 
logika sentralistik yang ada dalam demokrasi perwakilan menjadi 
desentralisasi. 

Satu-satunya cara membuktikan kebenaran dari keunggulan 
demokrasi langsung adalah mencoba realisasi lternative ini. Menata 
sebuah tatanan sosial ke dalam jaringan federasi tanpa pola 
sentralistik, hirarkis dan otoritarian. Demokrasi langsung adalah salah 
satu perangkat mewujudkan hal tersebut.

Bila agenda nasionalisasi tidak mencukupi untuk menghadirkan pembebasan 
bagi proletariat [1], adakah alternatif radikal yang dapat diambil? Tentu saja 
alternatif tersebut dimaksudkan untuk menghapuskan fitur-fitur, watak dan 
keseluruhan sifat menghisap dari sebuah sistem produksi dan konsumsi yang 
eksis ini. Secara singkat, agenda utamanya adalah menegasikan keseluruhan 
sistem kapitalisme, tanpa ragu-ragu dan setengah-setengah. Oleh karena 
kapitalisme eksis berdasarkan 'kerja-upahan' untuk memproduksi komoditi, dan 
hal tersebut hanya dimungkinkan lewat sebuah relasi sosial dan ekonomi yang 
hirarkis - seperti majikan-pekerja, maka untuk menegasikannya, sebuah relasi 
sosial sekaligus ekonomi harus diorganisir melampaui bentuk-bentuk awalnya. 
Dan sebuah alternatif radikal yang dimaksud dapat dijumpai dalam bentuk self-
management atau swakelola.

Swakelola pekerja (workers self-management) adalah suatu model dalam 
mengoperasikan tempat kerja tanpa majikan atau manajemen hirarkis yang baku. 
Sebagai gantinya, tempat kerja tersebut dijalankan secara demokratis oleh 
pekerjanya. Dengan demokrasi, bukan berarti bahwa para pekerja memilih 
seorang manajer untuk membuat keputusan kepada mereka. Tetapi para pekerja 
memutuskan sendiri apa yang akan mereka lakukan sebagai sebuah kelompok. 
Tak seorang pun dalam badan usaha yang dikelola secara mandiri, memiliki 
kontrol terhadap pekerja lainnya kuasa dalam menentukan setiap keputusan ada 
di tangan setiap pekerja secara setara. 

Swakelola yang dimaksud juga bukanlah sebagaimana 'kontrol pekerja' (worker's 
control) yang berada di bawah kapitalisme privat atau pun kapitalisme negara, 
yang hanya spekulasi mengenai hak kontrol pekerja dalam menentukan segi-
segi tertentu dalam produksi, seperti memilih wakil pekerja untuk bernegosiasi 
dengan manajer dalam memutuskan urusan-urusan bagaimana sebaiknya agar 
produksi tetap berjalan. Juga tidak seperti yang dipraktekkan di Yugoslavia ala 
rezim Komunis yang menempatkan pekerja sebagai pemegang saham dalam 
perusahaan kapitalis yang menghasilkan berbagai komoditi untuk bersaing 
dengan komoditi lain dalam sebuah ekonomi pasar, dan berhak memilih sebuah 

SWAKELOLA 
SEBAGAI ALERNATIF RADIKAL
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Sejak tahun 1994, gerakan Zapatista di Chiapas Meksiko, membangun sebuah 
sistem demokrasi langsung. Mereka membentuk jaringan organisasi dan sistem 
pengambilan keputusan yang melibatkan ratusan ribu orang. Terdapat 32 
kotapraja gerilyawan (munisipal), masing-masing berisi kurang lebih 50 hingga 
100 komunitas. Lebih dari 500.000 orang hidup dan menjadi bagian jaringan 
pengambilan keputusan ini. Terdapat lima kelompok bahasa ditambah lokasi 
penggunungan tinggi, hutan lebat, serta kondisi jalan yang buruk membuat 
setiap bentuk organisasi libertarian menjadi sulit. Tapi toh hal ini tak menghalangi 
kaum Zapatista membangun sistem demokrasi langsung.

Rapat Desa

Daerah pengorganisiran terbuka Zapatista berada di pedesaan yang sangat 
miskin. Komunitas kecil yang terdiri dari segelintir individu hingga yang 
berjumlah 100 keluarga lebih sangat khas. Mereka dipaksa bertahan hidup tanpa 
mendapat manfaat sistem pertanian modern. Kaum laki-laki desa terpaksa 
mencari kerja di luar kampung di kota-kota terdekat. Bahkan mereka mesti jauh 
hingga ke Amerika Serikat. Tetapi di desa, aliran politik satu-satunya yang 
beroperasi hanyalah semacam teologi pembebasan gereja Katolik dan EZLN. 
Diez Abril, sebuah komunitas baru yang berdiri di atas tanah yang diambil alih 
rakyat tahun 1995. Mereka yang pindah ke sana telah bekerja di atas tanah ini 
sebelum pemberontakan (1994). Mereka melakukan rapat mengenai tanah itu 
sebelum mengambil alih. Mereka memutuskan bagaimana membagi serta 
memberi nama komunitas itu, "Diez de Abril" hari (10 April 1919) saat pahlawan 
Meksiko dan anarkis yang legendaris, Emilio Zapata terbunuh. Rapat mingguan 
dilaksanakan setelah ibadah mingguan. Bahkan rapat ini telah menjadi sebagai 
bagian dari ibadah itu. Rapat terbuka bagi semua yang menghadiri ibadah. 
Sekitar 12 orang diberi kesempatan berbicara dalam pertemuan ini. Kadang 
pertemuan ini dapat berlangsung berjam-jam. 

Pertemuan seringkali bertujuan untuk memecahkan masalah praktis 
menyangkut kerja di dalam komunitas atau pengeluaran dana belanja dari uang 

ZAPATISTA DAN DEMOKRASI LANGSUNGkomunitas. "Dengan pembentukan struktur minisipalitas baru, 
komunitas menamakan otoritas mereka, guru komunitas, 
penyelenggara kesehatan lokal, parlemen adat, dan memperinci 
hukum mereka berdasarkan kondisi sosial, ekonomi, politik, dan 
persamaan jender di antara penduduk komunitas-komunitas dengan 
kesukuan yang beraneka ragam".

Sebuah LSM Meksiko menceritakan upaya menindas komunitas-
komunitas kecil ini dan menjelaskan fungsi mereka sebenarnya:
"Komunitas di wilayah masyarakat adat atau daerah-daerah yang 
telah ditentukan, pada rapat seluruh anggota, akan menetapkan 
apakah mereka akan menjadi anggota munisipal otonom atau tidak … 
Komunitas memilih wakil mereka di dalam council munisipal otonom, 
yang merupakan pemegang otoritas munisipal. Setiap perwakilan 
dipilih dari satu daerah administrasi di dalam munisipal otonom, dan 
mereka dapat segera diganti jika tidak mematuhi mandat komunitas 
…Mereka yang memegang kedudukan di dalam dewan munisipal 
tidak menerima gaji, meski pengeluaran mereka mesti dibayar oleh 
komunitas-komunitas yang menginginkan kehadiran mereka, melalui 
saling kerjasama di antara anggota. Pada sejumlah kasus, anggota-
anggota Council mendapat bantuan dalam mengerjakan lahan 
pertanian mereka, hingga dapat mendedikasikan diri bagi kerja-kerja 
Council. Sehingga tidak mesti pergi ke ladang" Struktur ini 
sesungguhnya cocok dengan cita-cita anarkisme atau tepatnya 
struktur sindikalisme revolusioner. 

Pemeriksaan mandat dan pencabutan dilaksanakan dimana 
masyarakat terorganisasi dalam tatanan non-hirarkis yang otonom.
Dari wilayah Chiapas yang terisolasi dan sangat miskin, dan fakta 
bahwa struktur libertarian dapat berkembang di sebuah kondisi yang 
keras di tengah-tengah perang dengan intensitas rendah 
menunjukkan pada kita betapa validnya sistem demokrasi langsung. 
Lebih jauh lagi, mereka menawarkan model masyarakat anarkis - 
yang sering kita kita perbincangkan, dalam wujud praktek! []
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simpanan komunitas. Salah satu perdebatan panjang kali ini berkutat 
pada persoalan apakah komunitas mesti membeli sebuah truk atau 
traktor. Pertemuan dalam dilaksanakan selama seminggu ini jika 
memang dibutuhkan.
Rapat memilih delegasi yang dinamakan "mereka yang bertanggung 
jawab" untuk mengkoordinasikan kerja di daerah tertentu. Delegasi ini 
bertugas dalam waktu terbatas (satu hingga dua tahun) dan dapat 
diganti kapan saja jika dirasakan tidak "memimpin dengan 
mematuhi/leading by obeying" (slogan Zapatista yang cukup populer, 
yang mengajak para delegasi mematuhi mandat yang telah diberikan 
yang diberikan kepada mereka).

Terdapat juga kolektif yang menjalankan tugas khusus di dalam 
komunitas. Mereka dibentuk dan bertanggung jawab kepada rapat. 
Tetapi di luar itu mereka tetap otonom. Kolektif di Diez terdiri dari 
kolektif penanaman kopi, produksi madu, hortikultur, roti, jahit-menjahit 
dan peternakan ayam. Hasil produksi kolektif disalurkan untuk 
anggota; sisa surplus disalurkan untuk simpanan sentral komunitas 
yang dikontrol rapat desa.

CCRI

Komite Klandestin Masyarakat Adat Revolusioner (CCRI) merupakan 
badan yang memerintah tentara gerilya, EZLN. Lembaga ini, (atau 
lebih tepat berbagai lembaga karena terdapat juga CCRI berbagai 
wilayah) terdiri atas delegasi dari komunitas. Lembaga ini bukanlah 
sebuah struktur militer. Secara kewilayahan lembaga ini dapat 
mengambil keputusan yang mempengaruhi tiap komunitas. Sebagai 
contoh, saat satu komunitas di daerah Morelia ingin menduduki tanah 
setelah permberontakan tahun 1994, CCRI lokal memerintahkan 
komunitas untuk menunggu, penyelesaian persengketaan tanah skala 
luas yang terjadi setelah dialog 1994. Hal ini tidak memunculkan 
masalah karena CCRI merupakan badan delegasi yang benar-benar 
berasal dari komunitas. Dalam banyak situasi revolusioner sangat 
masuk akal untuk menahan bagian yang paling militan. Sebab sebuah 
aksi prematur dapat mengakibatkan penindasan terhadap seluruh 
gerakan. Dalam kasus ini saya mungkin saja tak sepakat dengan 
keputusan tersebut tetapi permasalahannya adalah bagaimana 
keputusan itu dibuat dan siapa yang membuatnya. Masyarakat di 
daerah itu atau sejumah badan yang tak dapat dimintai 
pertanggungjawaban (seperti parlemen dan pemerintah) yang 
bertindak atas nama mereka? 

Majalah liberal Meksiko "La Jornada" yang banyak meliput sepak 
terjang kaum Zapatista mewawancarai sejumlah anggota CCRI. Salah 
anggota yang bernama Isacc menjelaskan soal akuntabilitas CCRI: 
"Jika masyarakat menemukan seorang companero (rekan) yang dipilih 
menjadi anggota CCRI tidak melakukan apa-apa, bahwa kita tidak 
menghormati atau tidak melakukan apa yang dikatakan rakyat, maka 

rakyat akan mengatakan bahwa mereka ingin mengganti kita …dengan 
cara seperti itu, jika seorang anggota CCRI tidak melakukan kerjanya, 
jika mereka tidak menghormati rakyat, well kawan, bukan tempatmu 
disini. Maafkan kami, tapi kami mesti menaruh seseorang untuk 
menggantikan Anda".

Consulta

Bahkan CCRI sendiri tidak punya kekuatan untuk memutuskan 
keputusan penting, seperti persoalan damai atau perang. Sebaliknya hal 
itu dibuat melalui sebuah "consulta" secara kasar dapat diartikan 
sebagai referendum. Diskusi mendalam di tiap-tiap komunitas 
merupakan hal yang penting dalam proses iii sama seperti pemilihan 
suara itu sendiri. Kadang butuh waktu berbulan-bulan. Proses ini 
seringkali menjadi sumber kejengkelan luar biasa pemerintah Meksiko. 
Karena pemerintah selalu menginginkan tawaran mereka dijawab 
segera atau hanya dalam hitungan hari. Dalam sebuah komunike, EZLN 
menjelaskan proses consulta sebagai berikut:

"Konsultasi berlangsung di tiap komunitas dan ejido dimana terdapat 
anggota EZLN. Studi, analisa, dan diskusi mengenai kesepakatan damai 
berlangsung dalam rapat demokratis. Pemungutan suara bersifat 
langsung, bebas dan demokratik. Setelah voting, laporan resmi 
mengenai hasil rapat disiapkan. Laporan ini menetapkan tanggal dan 
tempat rapat, jumlah orang yang hadir (laki-laki, perempuan dan anak-
anak di atas 12 tahun), pendapat dan pendirian yang prinsipnya akan 
didiskusikan, dan jumlah orang yang melakukan pemungutan suara atau 
pun memilih" Consulta yang memutuskan bahwa serangan militer tahun 
1994 dijalankan, setahun sebelum Marcos dan para komandan militer 
menganggap diri mereka siap secara militer. Consulta yang memutuskan 
Zapatista masuk ke meja perundingan dengan pemerintah, dan 
menerima perjanjian San Andres. Kemudian, Consulta juga memutuskan 
untuk menghentikan pembicaraan hingga pemerintah melaksanakan hal-
hal yang disepakati.
Council

Struktur regional ini didesain untuk mengambil keputusan besar. 
Permasalahan perang atau damai dan sebagainya. Bagaimanapun, 
tentu saja pertemuan skala nasional terlalu jauh jika hanya digunakan 
untuk menyelesaikan masalah kecil. Pemberontakan, bagi komunitas-
komuntas Zapatista juga bermakna menolak segala hubungan dengan 
Negara Meksiko hingga ke hal-hal seperti menolak mencatatkan 
kelahiran atau membuat akte kelahiran serta kematian. Persoalan yang 
muncul dari kebutuhan untuk koordinasi intra komunitas mengakibatkan 
dibentuknya council kewilayahan. Lembaga ini yang kemudian dikenal 
dengan munisipalitas (kotapraja otonom). Sebagai contohnya, 100 
komunitas membuat munisipalitas yang dinamai sesuai dengan 
pahlawan anarkis Meksiko, Ricardo Flores Magon. Munisipalitas Tierra y 
Libertad, di perbatasan Guatemala secara keseluruhan berisikan 120 


